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Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak ditemui adanya orang yang tidak atau belum
bisa berdisiplin diri dengan baik. Misalnya, membiasakan diri untuk bangun lebih pagi,
berangkat kerja tidak terburu-buru apalagi terlambat, membuang sampah pada tempatnya
atau merapikan kamarnya setiap hari (Arianna Huffington, 2016; Gay Hawkins, 2005; Oh et
al., 2022). Bukan hanya bersikap disiplin pada peraturan yang ada, terhadap diri sendirinya
saja belum tentu semua orang bisa menerapkannya. Sikap disiplin dipandang sebagai suatu
perasaan taat dan patuh pada suatu nilai atau aturan. Sikap disiplin diri ini sangat dibutuhkan
dalam semua aktifitas manusia baik itu di masyarakat, sekolah, atau di keluarga (Deswanti,
2024; Pohan et al., 2024; Sari & Salma, 2024).

Disiplin sering didefinisikan sebagai tingkat kepatuhan individu terhadap aturan,
kebijakan, atau norma tertentu yang ditetapkan dalam lingkungan sosial atau organisasi. Ini
melibatkan pengendalian diri dan penghindaran perilaku yang melanggar aturan (Trio
Erawati Siregar & Ummi Nur Rokhmah, 2023). Contohnya adalah penerapan kode etik di
sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dalam pendidikan, disiplin
mengacu pada upaya untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman dan
terstruktur, di mana siswa belajar untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka dan
mengikuti instruksi dengan baik. Strategi yang mendukung disiplin sering kali melibatkan
komunikasi dan penguatan perilaku positif (Patel, 2021). Disiplin juga dapat dilihat sebagai
proses pembentukan kebiasaan sosial yang diinginkan melalui pelatihan, pembelajaran, dan
penguatan perilaku tertentu. Ini sering digunakan dalam keluarga dan lingkungan pendidikan
untuk membangun nilai-nilai moral dan etika pada individu sejak dini (Canadian Paediatric
Society, 2004).

Sedangkan berkaitan dengan karakter, dipandang sebagai cara berpikir dan tingkah
laku seseorang ketika menjalani hidupnya dan ketika dirinya bersosialisasi baik di
lingkungan keluarganya sendiri, di masyarakat, sekolah ataupun pada negara tertentu.
Individu yang memiliki karakter baik tentu dirinya berkapasitas untuk membuat
keputusannya sendiri secara baik serta turut bertanggung jawab menanggung akibat dari
semua keputusan yang dibuatnya (Harmadi et al., 2022; John D. Daniels et al., 2019).

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 3 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional yang menjelaskan pendidikan nasional turut mengembangkan
keterampilan, membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat, mencerdaskan
kehidupan bangsa, serta mengembangkan siswa, berpotensi untuk menjadi manusia yang
bermartabat. Tentu saja dalam hal ini siswa wajib beriman dan tagwa pada Tuhan Yang
Maha Esa, sehat, cakap, berilmu, berakhlak mulia, mandiri, kreatif, juga menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003).

Untuk itu, bila dikaitkan dengan pendidikan karakter siswa artinya adanya sistem
nilai karakter yang ditanamkan pada diri siswa, yang terdiri dari komponen-komponen
kesadaran, ilmu pengetahuan dan perilaku untuk melakukan nilai-nilai tersebut yang tidak
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hanya pada Allah SWT namun juga ke diri sendiri, makhluk lain sesama dan ke lingkungan.
Individu yang berkarakter baik merupakan diri pribadi yang berani berbuat sesuatu dengan
penuh rasa tanggung jawab, menyadari akibat buruknya apabila dirinya sampai melupakan
nilai-nilai baik yang berkaitan dengan kejujuran, keimanan, meyayangi, pantang menyerah,
kerja keras, dan sistem nilai terpuji lainnya.

Tulisan ini menyoroti tentang bagaimana kedisiplinan diri dalam membentuk
pendidikan karakter remaja perspektif islam. Remaja yang dimaksud dalam artikel ini adalah
sebagai siswa di sekolah tingkat mengah atas. Dalam perspektif islam disiplin menjadi
sesuatu hal yang penting yang seharusnya menjadi bagian dari kehidupan setiap umat
muslim. Sebagaimana dalam beberapa ayat alquran yang mengisyaratkan pentingnya
kedisiplinan diri seperti kedisiplinan dalam waktu dan ibadah, Allah berfirman: "Peliharalah
segala salat(mu), dan (peliharalah) salat Wusta. Berdirilah untuk Allah (dalam salatmu)
dengan khusyuk." (QS. Al-Bagarah: 238). Ayat ini menunjukkan pentingnya menjaga salat
secara tepat waktu, yang merupakan wujud disiplin dalam ibadah. Selanjutnya menepati janji
dan kewajiban "Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra: 34). Menepati janji adalah bentuk kedisiplinan
sosial yang diperintahkan dalam Islam. Kedisiplinan dalam mengatur waktu "Demi waktu.
Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh serta saling menasihati untuk kebenaran dan
kesabaran." (QS. Al-Asr: 1-3).

Penelitian yang dilakukan oleh Minhua & Eng Hock (2024) menemukan bahwa
disiplin adalah fondasi penting dalam pendidikan yang memengaruhi pembelajaran dan
perkembangan holistik siswa. Pendekatan disiplin modern menekankan dampaknya pada
keterampilan sosial, pengaturan diri, dan akuntabilitas, tidak lagi sekadar hukuman.
Tantangan dalam penerapan disiplin dapat diatasi dengan pengelolaan yang efektif,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan produktif. Disiplin membantu
membentuk kepribadian siswa, mengembangkan kompetensi sosial-emosional, dan
mendukung keberhasilan akademis. Guru dapat merancang intervensi yang tidak hanya
menangani perilaku buruk, tetapi juga membangun budaya tanggung jawab, rasa hormat,
dan penguatan positif.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Deswanti (2024) menemukan bahwa
kedisiplinan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter siswa dan dapat
ditingkatkan melalui pendidikan akhlak yang efektif. Penelitian ini menemukan bahwa guru
menggunakan strategi seperti perencanaan pembelajaran, pendekatan nilai, aturan sekolah,
serta pemberian hukuman dan penghargaan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa.
Hasilnya terlihat dari perubahan perilaku siswa, seperti kepatuhan, ketepatan waktu, dan
tanggung jawab.

Kedisiplinan mencerminkan kemampuan siswa mengendalikan diri dan berperilaku
sesuai norma. Guru berperan sebagai panutan dan pembimbing, sedangkan keterlibatan
orang tua juga penting. Disarankan agar guru mendapat pelatihan khusus untuk
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mengoptimalkan pendidikan akhlak. Berdasarkan penjelasan dan teori diatas, artikel ini
memfokuskan pada bagaimana pelaksanaan disiplin diri siswa terhadap ketaataan dan
kepatuhan siswa pada peraturan-peraturan sekolah. Serta bagaimana pembentukan karekter
remaja dalam perspektif islam

Metode
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan rancangan naratif
(Creswell & Poth, 2021). Penelitian kualitatif yang biasa digunakan meneliti makna-makna
pengalaman seseorang dengan cara mengumpulkan data dari instrument wawancara,
observasi dan dokumentasi serta peneliti memiliki kemampuan sendiri sebagai instrument
pengukuran yang dianalisis datanya berupa data deskriptif kata-kata tertulis atau lisan dari
individu yang diteliti (Reza, 2017). Rancangan penelitian naratif adalah penelitian dengan
tujuan mengetahui kondisi, kejadian atau keadaan lainnya lebih mendalam dan terinci yang
kemudian dijelaskan dalam bentuk sebuah laporan panelitian yang tersistematis.

Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MA Sa’id Yusuf Sawangan Depok. Subjek dalam penelitian
ditentukan dengan menggunakan Purposeful sampling technique (Palinkas et al., 2015) ini
meliputi kriteria: 1) Siswa kelas 10 MA Sa’id Yusuf Sawangan Depok, Jawa Barat; 2)
Berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan; 3) Bersedia menjadi responden penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

1.  Wawancara
Metode wawancara atau metode Tanya jawab ini digunakan peneliti untuk mengetahui
dan menemukan opini, perasaan, ide, pengalaman, motif dan keyakinan seorang
peneliti ketika dirinya sedang melakukan penelitian (Leko et al., 2021). Dapat
dikatakan juga wawancara sebagai suatu metode pengumpulan data fakta secara
relation yang masing-masing dapat saling melihat muka dan saling mendengarkan
(Djamba & Neuman, 2002). Wawancara dilakukan dengan 3 (tiga) orang narasumber.

2. Observasi
Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan oleh 2 (dua)
orang atau lebih & terdapat observer yang melakukan pengamatan dan observe sebagai
orang yang diamati dengan maksud tujuan tertentu (Reza, 2017).

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah terjadi, dan biasanya berbentuk
tulisan (seperti catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan dan
kebijakan), gambar (seperti foto, gambar hidup, sketsa) atau karya-karya monumental
(karya seni berupa patung, film, dsb) dari seseorang (Sugiyono, 2015).
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Instrumen Penelitian

1.

Instrumen wawancara

Wawancara yang digunakan di penelitian ini dilakukan kepada beberapa siswa kelas
10 MA Sa’id Yusuf Depok.

Instrumen observasi

Pedoman observasi dalam penelitian ini mencakup aspek pelaksaan disipilin diri yang
digunakan sebagai acuan mengamati implementasi nilai-nilai pendidikan karakter
perspektif Islam oleh siswa kelas 10 di MA Sa’id Yusuf Depok.

Keabsahan Data

1.

Triangulasi teknik
Bisa diibaratkan ketika menguji kredibilitas suatu data atau memeriksa keabsahan data
menggunakan suatu teknik dengan cara mengecek data ke sumber yang sama dengan
namun teknik yang berbeda (hasil wawancara dibandingkan ke objek penelitian)
(Carter et al., 2014).

Triangulasi dengan 3 teknik

Wawancara |« >»| Dokumentasi

Observasi

Triangulasi sumber
Digunakan ketika akan menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah didapat dari beberapa sumber (Carter et al., 2014).

Triangulasi dengan 3 sumber

Narasumber 1 | >»| Narasumber 2

Narasumber 3

Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada analisis data model

Miles & Huberman (Miles & Huberman, 1994).

1.

2.

Pengumpulan data (data collection)
Dalam penelitian ini dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.
Reduksi data (data reduction)

Harmathilda et.al (Kedisiplinan Diri Dalam Membentuk Pendidikan Karakter Remaja Perspektif Islam)
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Adalah langkah dalam penelitian yang bertujuan untuk merangkum data, memilih hal
yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema serta mencari
pola dan membuang data yang tidak perlu.

3. Penyajian data (data display)
Setelah melakukan reduksi data, peneliti kemudian melakukan penyajian data.

4.  Penarikan kesimpulan (conclution drawing / verification)
Pada penelitian kualitatif ini, kesimpulannya adalaha kesimpulan dari temuan
diperoleh berupa deskripsi kata-kata atau gambaran obyek yang sebelumnya masih
belum jelas dan kemudian menjadi jelas.

Model Miles & Huberman

{ data collection ]_) data reduction ]

conclution data display
drawing /
verification

Hasil dan Diskusi
A. Kondisi Kedisiplinan Diri Siswa

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan pelaksanaan disiplin diri siswa terhadap
ketaataan dan kepatuhan siswa pada peraturan-peraturan sekolah. Disiplin diri memiliki
peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter seseorang (Martin & Reigeluth,
2013; van Krieken, 1989). Dengan menjaga disiplin diri, seseorang dapat mengembangkan
pendirian yang kokoh serta menciptakan visi yang jelas untuk masa depan yang lebih baik
(Baumeister & Exline, 1999; Jeannette De Klerk & Julialet Rens, 2003; Mangan, 2009).

Disiplin diri bisa membawa dampak positif bagi perkembangan siswa, sementara
ketidakteraturan hidup (ketidakdisiplinan) justru bisa menimbulkan dampak negatif yang
tidak hanye ke dirinya sendiri namun juga bagi lingkungan belajar lainnya (Obadire, 2022).
Kelebihan dari memiliki disiplin diri adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri
menuju perbaikan yang lebih baik (Mardiyah, 2024). Akan tetapi, keberadaan aturan yang
terlalu ketat dapat menjadi hal yang kurang disukai oleh siswa. Disiplin diri dapat berwujud
bermacam-macam, dari melakukan hal yang paling sederhana, misalnya datang ke sekolah
tepat waktu, menggunakan perlengkapan yang diperlukan seperti dasi, ikat pinggang,
mengenakan seragam sekolah sesuai dengan ketentuan (Sari & Salma, 2024).

Sedangkan hasil dari temuan di lapangan, peneliti mendapati adanya beberapa

ketidaksesuaian antara pendapat para ahli terkait kedisiplinan diri siswa kelas 10 di lapangan.
Meski tidak semua siswa berperilaku tidak displin, namun ada beberapa siswa di MA Sa’id
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Yusuf khususnya di kelas X menunjukkan ketidakdisiplinan diri. Misalanya ada beberapa
siswa yang tertidur saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, ada yang sengaja
datang terlambat, atau ada siswa yang tidak memfokuskan perhatiannya pada materi yang
disampaikan oleh guru. Hal tersebut sangat tidak mencerminkan individu yang berkarakter
khususnya dalam kedisiplinan sebagai peserta didik.

Sikap guru terhadap perilaku siswa di kelas juga bervariasi (Syed Abdul Waheed et
al., 2024). Ada yang membiarkan siswa yang mengantuk tidur di kelas untuk menghindari
gangguan, namun ada juga yang mengajak siswa yang mengantuk untuk mencuci muka.
Begitu pula dengan siswa yang mengobrol, terkadang guru memilih untuk menegur secara
langsung dan memberikan pilihan kepada siswa untuk diam atau melanjutkan obrolan di luar
kelas. Dari hal ini, peneliti mendapatkan temuan bahwa setiap guru memiliki pendekatan-
pendekatan yang berbeda terhadap penyelesaian masalah menegakkan kedisiplinan diri
siswa. Ada guru yang memang memberikan sanksi langsung kepada siswa jika siswa
tersebut tidak mengerjakan PR atau tugas yang diberikannya, sementara ada guru yang justru
memilih memberikan kesempatan pada siswa tersebut menyelesaikan tugas PR yang tidak
dikerjakannya di rumah tapi dikerjakan di kelas pada saat jam pelajarannya.

Sanksi lainnya yang diberikan bila siswa melanggar peraturan di kelas ataupun di
luar kelas maka siswa itu akan mendapatkan panggilan ke ruang guru untuk di interogasi
agar guru dapat mengetahui secara lebih detail hal yang menjadi penyebab siswa tersebut
melakukan pelanggaran, dan diberikan nasehat. Masalah umum yang sering terjadi di kelas
10 adalah kebiasaan siswa tidur di kelas dan tidak mengerjakan PR, hal ini kemudian seakan-
akan seperti pola perilaku yang umum terjadi di kelas. Jika masalah terus berlanjut, orang
tua siswa akan diminta datang ke sekolah menangani masalah siswa ini.

Keluarga juga dipandang sebagai mediator penting dalam pembentukan kedisiplinan
diri anak. Sebelum anak mempelajari sesuatu tentang lingkungan sekolah & lingkungan
sosial yang lebih luas, mereka telah mendapatkan didikan terlebih dahulu di rumah. Orang
tua sebagai tokoh utama sentral, tentu berperan juga sebagai pendidik awal bagi anak-
anaknya (Liu et al., 2024). Siswa perlu memikirkan dan memahami secara matang semua
tingkah lakunya secara moral serta memiliki komitmen secara religius yang terwujud dari
perilakunya. Siswa kelas 10 yang notabene sudah masuk dalam usia remaja harus menyadari
bahwa dirinya adalah generasi penerus bangsa, kader keluarga dan kader masyarakat yang
mempunyai identitas positif sebagai sumber insani bagi pembangunan negaranya. Untuk
itulah, dirinyasadar dengan harus menjadikan dirinya sebagai pribadi yang penuh disiplin,
tidak terjebak pada pergaulan sesat atau pada perbuatan kriminal yang dapat merugikan
dirinya dikemudian hari.

Dalam landasan teori di atas, ada beberapa aspek kedisipilinan yang dikemukakan oleh
Pridjodarminto (1992) yaitu sikap mental mentaati, memiliki pemahaman yang baik
mengenai norma, kriteria, aturan dan standar untuk taat pada aturan, dan sikap kelakuan
wajar dengan kesungguhan hati mentaati segala aturan. Bila landasan teori ini diterapkan
dalam memecahkan masalah di MA Sa’id Yusuf. Alasannya karena konsep tersebut sangat
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mudah diaplikasikan pada siswa. Dengan metode pengaplikasian yang sederhana dan mudah
dipahami oleh siswa sehingga siswa bisa mengikuti segala aturan tata tertib dan
pengembangan dirinya menjadi lebih baik lagi.

Charles Duhigg (2014)mengemukakan dalam teori the power of habit bahwa disiplin
bisa dilatih dengan bila individu paham manfaat dan tujuan berdisiplin diri serta mengelola
kebiasaan disiplin diri ini sehingga membantu dirinya untuk makin meningkatkan
kedisiplinan. Kesadaran, kesediaan dan kemauan mematuhi disiplin harus datang dari dalam
diri seseorang tanpa paksaan. Bila individu belum memiliki kesadaran untuk mematuhi tata
tertib maka dirinya akan merasa berat bahkan tidak mengerti kegunaannya.

Kedisiplinan siswa bisa terwujud apabila sikap ini ditanamkan secara serentak di
lingkungan sekolah baik oleh kepala sekolah, jajaran dewan guru, dan perangkat tenaga
pendidik lainnya. Dari menanamkan disiplin yang tegas kepada siswa, kemudian harus
berlanjut pada pemeliharaan disiplin dan pembinaan yang dilakukan secar berkontinu
(Pisriwati et al., 2024; Rusilowati et al., 2024; Sudrajat et al., 2024). Sekolah juga hendaknya
membuat peraturan, sanksi dan bahkan reward yang berlaku bagi semua siswa dan guru agar
kebijaksanaan ini terasa berlaku adil untuk kesemuanya (Ahmad Almafahir & Abdul Wahid,
2024; Eaton, 2024). Siswa harus sadar akan hak dan kewajiban mereka sebagai murid di
sekolah, yang pada akhirnya akan membentuk kepribadian siswa menjadi pribadi yang lebih
kuat dan bertanggung jawab.

B. Pembentukan Karakter Perspektif Islam Pada Siswa

Tujuan utama pendidikan adalah mengoptimalkan potensi siswa agar menjadi pribadi
yang bertagwa dan beriman pada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki keilmuan,
kreatifitas, kecakapan, bersikap mandiri dan berperan sebagai WNI yang bertanggung jawab
& berdemokratis (Khaeruniah et al., 2024; Pamuji & Mulyadi, 2024; Safitri & Alam, 2024).
Dalam konteks pendidikan karakter siswa, salah satu bagian penting dari arah pendidikan
Islam adalah membentuk kepribadian siswa yang jujur, menghargai orang lain, bersikap adil,
egaliter, tidak diskriminatif, mampu bekerja keras serta memiliki karakter unggul lainnya
(Alawi & Sinaga, 2024; Hasanah & Asrori, 2024).

Untuk itu, MA Sa’id Yusuf berusaha terus mendidik dan menerapkan pendidikan
karakter perspektif Islam ke seluruh siswa sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan diri
siswa juga. Siswa dengan menerapkan nilai karakter disiplin diri diharapkan dapat
membantu siswa menjadi individu yang mampu menyesuaikan diri dengan aturan-aturan
sekolah yang telah ditetapkan. Apalagi peran pendidikan nasional yang berpusat pada
peningkatan kemampuan dan pembentukan karakter peradaban bangsa berkeinginan
membentuk karakter individu siswa yang lebih maju lagi.

Pada tahap-tahap pembentukan karakter Islam, menjadi sesuatu yang sangat penting
untuk diterapkan di sekolah. Apalagi pendidikan karakter perspektif Islam bisa menjadi
sumber utama dalam setiap mata pelajaran dan dapat mengantarkan siswa menjadi insan
yang baik. Pertumbuhan dan perkembangan pendidikan karakter perspektif Islam bisa
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menjadi dorongan bagi siswa untuk melakukan hal positif dan memiliki tujuan hidup yang
benar. Untuk itu MA Sa’id Yusuf melakukan beberapa tahap untuk meningkatkan karakter
siswa yang lebih islami, diantaranya

1.  Tahap pengetahuan

Pada tahap ini, siswa mulai diperkenalkan dan ditanamkan melalui pengetahuan

mengenai pendidikan karakter berisi nilai-nilai keislaman, termasuk didalamnya

mengajarkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, kepatuhan dan kesopanan. Di

tahap ini, dikenalkan lewat setiap mata pelajaran yang diberikan pada siswa.
2.  Tahap pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan, pendidikan karakter dengan nilai-nilai Islam dilakukan

mulai dari sebelum proses belajar mengajar hingga kegiatan pembelajaran selesai.

Misalnya yang dilakukan di MA Sa’id Yusuf melatih siswa lebih berdisiplin diri.

Siswa ditanamkan dan dilatih berdisiplin diri, yang dimulai dari disiplin ketepatan

waktu, disiplin menjalani tata tertib di sekolah, disiplin untu selalu bersikap jujur

(siswa diwajibkan untuk jujur ketika mengerjakan dan mengumpulkan tugas dengan

benar, jujur untuk mengerjakan soal-soal ujian, jujur untuk tegas tidak memberikan

contekan ke siswa lainnya, jujur ketika membeli makanan di kantin sekolah), melatih
sikap religiusan pada siswa (dengan dimulai melalui pembiasaan mengucapkan salam
dan berdoa bersama sebelum proses belajar mengajar & sesudah pembelajaran usai,
melaksanakan shalat dhuha, hafalan surah pendek al qur’an, membaca surah yasin
sebulan sekali, hataman al Qur’an setahun sekali serta kegiatan-kegiatan keagamaan
lainnya.

3. Tahap pembiasaan

MA Sa’id Yusuf menyadari bahwa pembentukan karakter siswa dengan menerapkan
nilai-nilai keislamani ini tidak hanya ditanamkan lewat pengetahuan dan pelaksanaan saja
namun juga harus dilaksanakan dengan penuh keteguhan hati. Siswa yang hanya mempunyai
pengetahuan ini belum tentu dirinya bisa berperilaku sesuai dengan ilmu yang dimilikinya
apabila tidak dibiasakan menerapkannya sehari-hari. Pembiasaan diri juga termasuk wilayah
jangkauan dari pendidikan karakter. Membangun jati diri siswa yang berkualiatas penting
agar mereka dapat menjadi insan yang sukses, memiliki tujuan, konsisten dalam setiap
menyelesaikan tugas, dan maju di kehidupannya kelak. MA Sa’id Yusuf dalam hal di tahap
pembiasaan ini, memberikan pelatihan yang sifatnya berupa pendidikan karakter dengan
memberikan latihan pendisiplinan diri dalam melalui aktivitas pembelajaran dan interaksi
sosial dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Implementasi pelatihan pendidikan karakter dengan nilai-nilai keislaman dilakukan
dengan kedisiplinan agar kebiasaan buruk siswa sebelumnya dapat berkurang (Subaidi et al.,
2024; Syafari et al., 2024). Kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum memulai
kegiatan pembelajaran disekolah dinilai dapat menstimulasi siswa terbiasa melakukan hal
baik sehingga diharapkan bisa terimplikasi pada kedisiplinan diri di aktifitas lainnya. selain
itu, MA Sa’id Yusuf juga mengikutsertakan siswa-siswa pada kegiatan donasi—donasi
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(seperti membantu korban bencana alam), melakukan pengadaan supercamp yang bertujuan
melatih kemandirian dan kerja sama antar siswa, melakuakn pesantren kilat selama 3 (tiga)
hari yang dilaksanakan di sekolah, melaksanakan kegiatan belajar kelompok, dan serta
kegiatan P5 untuk menyelesaikan setiap tugas secara bersama-sama tepat waktu.

Pada akhirnya, perlu disadari bahwa membangun disiplin diri siswa untuk
membentuk pendidikan karakter dalam perspektif Islam diperlukan peran sekolah,
khususnya guru (Hasanah & Asrori, 2024; Kamaruddin & Patak, 2018). Guru adalah pilar
pendukung upaya pendidikan karakter di sekolah meski pengaruh lingkungan teman sebaya
juga ikut berpengaruh besar dalam pembentukan karakter siswa. Ketidaknyamanan mungkin
bisa saja muncul dari teman sebaya dan bisa semakin kurang nyaman bila siswa kurang
mendapatkan perhatian dari guru. Untuk itulah, guru harus menunjukkan perilaku baik dan
terbuka terhadap siswa sehingga adanya kecenderungan usaha guru dalam menciptakan
suasana belajar yang nyaman. Dengan ini, siswa dapat merasa lebih mudah dalam
memahami dan menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter di dalam dirinya.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, disiplin diri siswa merupakan faktor penting dalam
pembentukan karakter dan perilaku siswa, khususnya dalam ketaatan terhadap peraturan
sekolah. Hasil penelitian di MA Sa’id Yusuf menunjukkan bahwa meskipun ada siswa yang
mampu menerapkan disiplin diri, sebagian lainnya menunjukkan perilaku tidak disiplin,
seperti datang terlambat, tidur di kelas, dan tidak mengerjakan tugas. Guru memiliki
pendekatan yang beragam dalam menangani masalah ini, mulai dari memberikan teguran
hingga melibatkan orang tua siswa. Faktor keluarga juga memainkan peran penting sebagai
pendidik awal dalam membentuk kedisiplinan anak. Upaya menanamkan kedisiplinan harus
dilakukan secara menyeluruh oleh pihak sekolah melalui aturan yang jelas, sanksi tegas,
serta pembinaan berkelanjutan, yang didukung oleh komitmen siswa untuk memahami
manfaat dan tujuan dari kedisiplinan. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat
mengembangkan kepribadian yang bertanggung jawab dan berkarakter positif.

Implementasi pendidikan karakter perspektif Islam di MA Sa’id Yusuf menunjukkan
upaya yang sistematis dan terarah untuk membentuk pribadi siswa yang beriman, bertagwa,
dan berkarakter unggul. Melalui tahap pengetahuan, pelaksanaan, dan pembiasaan, sekolah
berfokus pada penerapan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, dan religiusitas
dalam aktivitas sehari-hari siswa. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan
kedisiplinan diri, tetapi juga mendorong siswa menjadi individu yang memiliki integritas,
mampu bekerja sama, dan bertindak secara positif dalam kehidupan bermasyarakat.
Dukungan peran guru sebagai teladan, serta lingkungan yang kondusif, menjadi faktor
penting dalam keberhasilan program ini, sehingga pendidikan karakter Islami dapat
terinternalisasi dalam diri siswa secara berkelanjutan.
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Rekomendasi
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas maka beberapa saran dari peniliti,

antara lain :

1.  Adanya pelatihan atau pembiasaan diri yang bisa mengmotivasi siswa agar selalu
berusaha berkeinginan mematuhi aturan-aturan di sekolah secara berkontinu.

2. Adanya tindakan yang semakin tegas bagi seluruh siswa MA Sa’id Yusuf yang
melakukan pelanggaran ketertiban di sekolah dengan memberikan hukuman-hukuman
yang membuat siswa jera.

3. Adanya peran dari semua guru dan tenaga pendidik lainnya untuk sama — sama saling
memberikan perhatian dan mendukung siswa dalam membiasakan dan melatih mereka
lebih berdisiplin diri di segala hal agarsiswa benar-benar memiliki karakter dengan
nilai-nilai keisalaman yang benar dan terpuiji.
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